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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat dan

berkat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan menyusun laporan kerja

praktek ini pada " proyek pembangunan Apartment Grand Jati Junction Medan " hingga

selesai.

Keda Praktek dilapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban setiap

mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori yang didapat

dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilapangan sehingga dengan demikian

dapat diperoleh pengalaman-pengalaman yang akan sangat berarti.

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek lapangan maupun

dalam penyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karena itu yang membuat penulis

menjadi lebih mengerti dari apa yang tidak dimengerti sebelumnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini dapat terselesaikan karena bantuan

banyak pihalq oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

l. Bapak Prof. DR. H.A.Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor Universitas Medan

Area.

2. Bapak Prof.Dr. Dadan Ramdan, M.Eng,M.Sc , selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

Bapak Ir. Kamaluddin Lubis , MT , selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil

Universitas Medan Area.

Ibu Ir. Nurmaidah,MT,selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek.
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5. Bapak Dendi Indriadi selaku pimpinan project lnanager, yang senantiasa

memberikan arahan dan ihnu-ilmu selama kerja praktek pada PT. MAL

6. Seluruh staf PT. MAL (Mahardika Agung Lestari) atas birnbingan dan masukan

selama penulis melakasanakan kerja praktek.

7 - Ucapan terirna kasih saya vang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya ,

yang telah banyak mernberikan kasih saying dan dukungan moral maupun rnateri

serta Do'a yang tiada henti untuk penulis.

8. Teman-teman sepe{uangan stambuk 2013 Fakurltas Teknik Jumsan Sipil

Universitas Medan Area, serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam

penyelesaian laporan kerla praktek ini.

Dalarn penyusunan laporan kerja praktek ini penulis rnenyadari bahrva isi maupun

teknk penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu penulis rnengharapkan

kritik maupun saran dari para pembaca )iang bersil'at positif demi menyempurnakan dari

laporan kerja praktek ini.

Semoga laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi

penulis dan umumnya para pembaca sekalian.

Medan, Agustus 2016

Rifai Syaputra Sitompul
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BAB I

PENDAIIULUAN

Latar belakang

Keria praktek irri bagi mahasiswa jumsan Teknik Sipil Universitas Medan Area

metupakan wadah untuk menyalurkan ihnu yang didapat di bangku kuliah. Mahasiswa/l tidak

hanya mernperoleh ilmu rnelalui teori jtrga harts mempraktekkan ihnu di lapangan dan juga

untLrk rnelengkapi salah satu persvaratan akadernis untuk menjadi sarjana Teknik Sipil yang

berilrmr dan bennutu. Dengan kernajuan zaman dan teknologi yalg berkembang rnaka

setnakin banyak bangunan berringkat. Kerja praktek ini adalah proyek pembangunan

Aparternen Grand Jati Junction.

Dalarn suatu bangtman atau gedung, kolorn merupakan suahr fturgsi utama dalam

tnembangun gedung bertingkat. Kolom sangat penting karena kolom digunakan r-rntuk

memperkuat dan memperkokoh suatu bangunan. Tanpa adanya dtikungan diatas "rnustahil

gedultg bertingkat bias didirikan. Dalatn pembangunan kolom yang dibutuhkan berapa

tingkat bangrrnan yang didirikan. N,{trngkin dengan Kerja Praktek ini apa yaflg selama ini

dipelajari tentang ilmu struktur beton berlulang di bangku kuliah dapat dipraktekkan ilmunya

didalarn proyek ini.

Kolorn merupakan suatu rulsur yang salrgat penting untuk membangun suatu gedugn

bertingkat. Kolom adalah batang tekan vertical dari rangka stn&tur yang memikul beban

darj balok dan merupakan slratu elemen stmktur tekan yang memegang peranm penting dari

suatu bangunan. Kentntuhan pada suatu kolom mempakan lokasi kritis yang dapat

rnenyebabkal nmfuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga nrntuh total ltotal

collapse) selmuh strukfur (Sudannoko 1996).
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SK SNI T-15-1991-03 rnendefinisikau kolom adalah komponen struktur banguran

yal1g tugas utamanya menyangga beban aksial tekan vertical dengan bagian tinggi yang

tidak ditopang paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil. Fmrgsi kolom adalah sebagai

pelrerus beban seluruh bangrman ke pondasi. Bila diumparnakan, kolom itu seperti rangf<a

tubult manusia yang memastikan sebuah bangunan berdiri. Kolorn tennasuk stnrktur utalna

tmtuk meneruskan berat bangunan dan beban hidup (manusia dan barang-barang), serta

beban hembusan angina. Kolom berfungsi sangat penting, agar bangunan tidak mudah

roboh.

Beban sebuah bangunan dirnulai dari atap. Beban atap akan menemskan beban yang

diterimanya ke kolom. Selunrh beban yang diterirna kolom didistribusikan ke pennnkaan

tanah di bawahnya. Kesimpulannya, sebuah bangunan akan aman dari kerusakan bila besar

dan jenis pondasinya sesuai dengan perhitungan. Namun, kondisi tanah pun hams berar-

benar sudah mampu menerima beban dari pondasi.

Kolom rnenerima beban dan rnenemskannya ke pondasi, karena itu pondasinya jtrga

harus kuat, terutama untuk konstruksi rmnah berthrgkat, hanrs diperiksa kedalaman tanah

kerasnya agar bila tanah ambles atau terjadi gempa tidak mudah roboh. Struktu' dalarn

kolorn dibuat dari besi dan beton. Keduanya mempakan gaburgan antara material yang

tahan tarikan dan tekanan. Besi adalah material yang tahan tankan, sedangkan beton adalah

material yang tahan tekanan. Gabungan kedua material ini dalam struktur beton

metturgkinkan kolorn atau bagian shuctural lain seperti sloof dan balok bias menahan gaya

tekan dan gaya tarik pada bangunan.. oleh karena itu, di dalam rnelaksanakar Kerja Praktek

ini saya tertarik rnengarnbil pokok pennasalahan tentang kolorn.
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1.2. Pembahasan masalah

Adapun batasan masalah pekeqiaan ini dilaksanakan di lapangan adalah :

- Pekerjaan kolom

- Pekeriaan Penulangan kolom

- Pekerjaan Pemasangan Bekisting kolom

Dalam pembahasan masalah ini, setelah lebih kurang dari 3 (tiga) bulan kami

mengikuti keda praktek, banyak hal-hal yang penting dapat diambil kesimpulan atau sebagai

bahan evaluasi dari teori yang di dapat sebagai penunjang keterampilan.

1.3 Gambaran umum proyek

Proyek pembangunan APARTMENT GRAND JATI JUNCTION merupakakan

proyek dengan skala besar yang memiliki jumlah lantai 39 lantai . yang terletak dijalan

Perintis Kemerdekaan, Komplek jatijunction no.p3,Medan,lndonesia. PT. Mahardika Agung

Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengembangan properti yang

tergabung dalam group Usaha kencana Property yang menghadirkan Grand Jati Junction di

kota Medan, dengan berbagai fasilitas yang tersedia seperti: Swimming pool, Gym, Sauna,

Function Hall, Mini Market, Meeting Room, Restaurant, Play Ground, Podium, Jogging

Track, Berbecue area, Security Card.

1.4 Tujuan dan manfaat kerja praktek

Tujuan dari Kerja Praktek ini bagi mahasiswa jurusan Teknik Sipil Universitas Medan

Area adalah :

l. Untuk mengetahui tata cara yang baik dalam membuat kolom pada suatu gedung

bertingkat.
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l.

Untuk mengetahui seberapa besar beban (yang mampu dipikul oleh sebuah kolom)

Untuk mengetahui jenis, bahan dan ukuran yang dipakai pada sebuah kolom dalam

menahan sebuah beban yang dipikulnya.

Untuk menambah wawasan mahasiswa tentang kolom dan proses pemasangan

tulanagn.

Manfaat dari kerja praktek :

Membentuk moral dan mental mehasiswa sehingga mampu melaksanakan tugas dan

bertanggung jawab atas tugasnya.

Merubah dan membina sikap serta cara pola piker mahasiswa.

Memperoleh pengalaman,keterampilan,kemampuan dan wawasan di dunia kerja.

Mahasiswa dapat mengoreksi diri dengan membandingkan terhadap individu yang

sudah di dunia kerja.

1.5. Lokasi proyek

Proyek pembangunan Apartment Grand Jati .iunction berada di Jalan Perintis

kemerdekaan, Komplek jati junction no.p3-3a,Medan,lndonesia. Dengan jumlah lantai

sebanyak 39 lantai .
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BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1. Umum

Kolom merupakan suatu elemen stmkttr tekan yang memegang peranan penting dari

suatu bangtman , sehiltgga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat

menyebabkan rurtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan -iuga runtuh total (total

collapse) seluruh struktur (sudannoko.l996). Kolorn meupakan suatu konstmksi beton

bertulang yang terbllat dari besi vang dilapisi oleh beton maka terbentuklah sebuah kolorn.

Dalam perencanaan ini, kolorn merupakan suatu unusur yang sangat penting sekali dalarn

sebLrah konstruksi bangunan bertingkat maupun tidak, agar menjadi kokoh dan tahan

beban,angina, gempa dan lain sebagainya

2.2. Konsep betor trertulang

Beton mentpakan suatll calnprran semen Portland,pasir,kerikil dan air. Semen

Portland dan air setelah bertemu akan bereaksi, butir-butir semen bereaksi dengan air menjadi

gel yang dalam beberapa hari menjadi keras dan saling merekat. Agregat yaitu pasir dan

kerikil tidak rnengaiami prosess kimia, urelainkan sebagai bahan pengisi saja yaitu sebagai

bahan yang dilekatkan. Air,setnen Poftland,kerikil dan pasir akan rnengliasilkan suatu

campurall plastis antara yang padat dan dapat dituangkan ke dalam cetakan untuk

mernbentuknya men-jadi bentutri yang diinginkan setelah rnenjadi keras.
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Pasir dan kerikil menrpakan a$egat sebagai komponen yang dilekat. Sementara pasta

adalah komponen perekat. Jika direkat rnenjadi satu maka dinamakan rnenjadi betonn.

Adukan semen Portland dan air membentuk rnenjadi pasta. Pasta berfirngsi sebagai pengikat

dalarn proses peogerasan akibat ikatan ini antara aglegat menjadi saling terjkat kompak,kuat

dan padat.

Beton yang baik mempuntai knat tarik dau kuat tekan yang tinggi, kedap air, tahan

aus, tahan cuaca, tahan zat-zat kimia. slrsr-urarl pengerasamrya sangat kecil dan elastisitasnya

tinggt. Biasanya beton yang baik tnernpunyai kuat tekan vang tinggi, tetapi lernah pada tarik.

Salah sattr sifat penting dari betonadalah kuat tekannya yang tetgantLrng pada factor air

selnen, umur beton dan agregat yang air selnennva adalah perbandingn antara berat air dan

berat sernen di dalarn campuran adukan beton.

Pada beton biasa, factor air semen dipakai antara 0,5 dan 0,6 yang akan menghasilkan

kuat tekan rata-rata sekitar 45 i\'lpa dan 25 NIpa. Pada dasarnya semen membutuhkan air 307o

berat semen untuk bereaksi secarasempuma bila berat air hrang dart 40o/' berat semen,

reaksi kirnia yang terjadi tidak dapat selesai, akibatnya beton sulit dipadatkan. Jadi air

dibutuhkan agar bereaksi dengan selnen sehingga memudahkan parnadatan beton.

Dalam perhitunagan sffuktur beton ber-tnlang , yang dipakai sebagai dasar hitungan

adalah kuat tekan (fc) di dalam PBI -1971 disebut kuat tekan karakteristik yaitu fc : fcr- 1,64

s. alasann1,a dalarn menghitung l:ekr,ratan beton, 1,ang diharapkannl,s agar kekuatan struktur

lebih besar dari beban yang bekeqia pada stnrktur tersebut. Jika kekuatan strukttr didasarkan

atas ktnt tekan rata-rata beton yang terjadi maka 50% dari kekuatan baton kurang dari vang

terhitung. Hal ini cukup berbahay, maka diambil kuat tekan (fc) agar kekuatan yang lebih

rendah lianya 5% saja.
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2.3. Llnsur-unsur pengelola proyek

unsur-unsur pengelola provek adalah pihak-pihak vang terlibat dalam pelaksanaan

suatu proyek yang mempunyai tugas datr trefiarrggung jawab vang berbeda-beda secara

fungsional, ada 3 (tiga) pihak yang sangat berperan dalarn suatu proyek konstmksi, yaitu

pernilik proyek, koltsitltart, dan ktrritraktot". Faktor-lalitor yairg diperlrinbalgkan daianr suatrr

proyek konstruksi adalah:

1. Jenis proyek, misalnya : konstruksi rekayasa berat, konstmksi industri, konstruksi

bangunan gedung. konstruksi bangunanpemukiman.

2. Keadaan anggaratl biaya ( kecepatan pengembalian investasi.;

3. Keadaan kemamptnn pernberi tugas yang berkaitan dengal teknis dan adminitsratif.

4. Sifat proyek : trmggal, berulang sarna, jangka panjang.

Unsrr-unsur pengelola dalam proyek pembangunan Apartmen Grand Jati Junction

terdiri dari :

1. Nama Proyek

2. Pernilik Proyek

3. Konsultan Perencana

Arsitek

Struktur

NI/E

:Pelaksana Konsktrksi Pembangrnan Apartrnent Grand Jati

Junction 39 (I"iga Puluh Sernbilan) lantai

: P I. MAHARDIKA AGUNG I,ESTARI

:

: PT. N4EGATIKA INTERNATIONAL

: PT. DACORAL

: PT. RAYOSA CIPTA N{ANDIRI
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4. Konsultan Pengawas

5. KontraLtor

. PT. N4AHARDIKA AGUNG LESTARI

: PT. PP (PERSERO) TBK

2.4.Tagas dan kewajiban unsur-unsur pengelola proyek

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangrman mempunyai tugas dan kewajiban sesrni

fungsi dan kegiatan masing-masing dalarn pelaksanaan pembangturan.

1. Pemilik Proyek

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau pengguna jasa adalah oranglbadarl yailg

merniliki proyek dan memberi pekerjaan atau menyuruh memberi pekerjaan kepada penyedia

jasa dan meinbayar biaya pekerjaan tersebui. Pengguna jasa dapat bempa peroratgait,

badan/l emba galinstansi pem erintah ataupull swasta.

Hak dan kewajiban pengguna jasa adalah :

Menunjuk penyedia jasa ( konsultan dan kontraktor ).

Mernilrta laporatr secara priodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yarlg telah

dilakukan oleh penyedia jasa.

Memberi fasilitas baik bempa sarana dan prasarana yarlg meributuhkan oleh pihak

penyedia jasa untuk kelancamn pekeriaan.

Menyediakan lahan untuk ternpat pelaksanaan pekerjaan.

iVlenyediakan dan kernudian metnbayar kepada pihak penyedia jasa sejumlah biaya

yang diperlukan untuk rne{udkan sebuah bangunan.

Ikut mengawasi jalarmya pelaksanaan pekedaan yang direncanakan dengan cara

menempatkan atau menunjuk suatu badan atau orang unfuk bertindak atas nama

pernilik.

N,lengesahkan perubahan dalarn pekerjaan ( bila terladi ).

t.

J-

4.

5.

6.

1
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8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan oleh penyedia

jasa jika produknya telah sesuai dengan apa yarlg dikehendaki.

Wewenang pernberi tugas adalah :

Mernberitahukan liasil lelang secara ter-tulis kepada masing-masin_e kontraktor.

Dapat rnengambil alih pekeriaan secara sepihak dengan cara memberitahukan secara

tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi hal-hal di luar kontrak yang di tetapkan.

2. Konsultan

Pihak/badan yang disebut sebagai konsultan dapat dibebankan rnenjadi dua yartu :

konsultan perencana dau konsultan pengawas. Konsultan perencana dapat dipisahkan menjadi

beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, 1,aitu : konsultan yang menangani bidang arsitektur.

bidang sipil, bidang mekanikal dan elektrikal" dan lain sebagainya. Berbagai -jenis bidang

tersebut umumflya menjadi satu kesatrnn yang disebut sebagai konsultan perencana.

a. Konsultan perencana

Konsultan prellcana adalah orang,&adar] yang rnernbuat perencanaan banErnan secara

lengkap baik bidang arsitektur, sipil rnaupun bidang lainnya melekat erat yang membentuk

sebuah system bangunan. Konsultan perencana dapat berupa perorangan/badan hukurn yang

bergerak dalam bidang perencanaan pekerjaan bangunan.

Hak dan kewajiban konsultan perencanaatl adalah :

Ivlembuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana, rencana kerya

dan syarat-syarat, hitungan strulitur. rencana anggaran biaya.

Memberjkart usulan sertapertirnbangan kepada pengguna jasa dan pihak kontraktor

tentan g pel aksanaan pekerjaan.

1.

2

l.

2.
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Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontraktor tentang halhal yang kurang

jelas dalam garnbar rencana. rencana kerja darr syarat-syarat.

Membuat gambar revisi bila terjadi pembalran perencanaan.

Menghindari rapat koordinasi pengelolaan proyek.

b. Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas adalah orang/badal yang ditunjuk pengguna jasa untnk

membantu dalam pengelolaanpelaksanaan pekeriaan pernbangrrnan mulai dari awal hirrgga

berakhirnya pekerj aan pembangtman.

Hak dan kewajiban konsultal peilgawas adalah :

1. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang ditetapkan.

2. Membirnbing dan rnengandalkan pengawasan secara periodik dalam pelaksanaan

pekerjaan.

3. N4elak,rkan perhitungan prestasi pekerjaan.

4. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran informasi antar

berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan lancar.

5. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini murgkin serta menghindari

pembengkakarr biaya.

6. Mengatasi dan rnemecahlian persoalan yang tirnbul dilapangan agar dicapai hasil

akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas, kuantitas serta waktu

pelaksanaan yang telah di tetapkan.

7 . Vlenerima atau menolak rnaterialiperalatar yang didatangkan oleh kontraktor.

8. N,{enghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang berlaku.

9. Menynsur laporan kernajuan peekerjaan ( hanan, mingguan, bulanan )

a
J.

4.

5.

10
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10. Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan tarnbah atau berkurangrya

pekerjaan.

3. Kontral'tor

Kontraktor adalah orang,&adan yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan

pelaksanaan pekeriaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gaqrbar

rencana dan perattran dan syarat-syarat )'ang ditetapkan. Kontraktor dapat berupa perusahaan

perorangan yang berbadan huktun atau sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang

p elaksanaan pekerj aan.

Hak dan kewajiban kontraktor adalah :

1. Melaksanakan pekerjaan sesttai dengan gambar rencana. peraturan dan slrat-syarat,

risalah penjelasan pekerjaan dan syarat-syarat tarrbahan yang telah ditetapkan oleh

penggunajasa.

Mernbuat gambar-garnbar pelaksana yang disahkan oleh konsultan pengawas sebagai

wakil dari penggrrrra jasa.

Menyediakan alat keselamatan ker.ja seperti yang diwajibkan dalam perahran urrtuk

menjaga keselantatan pekerja dan masyarakat.

Membuat laporan hasil kerja bempalaporan irarian, mingguan dal bulanan.

Menyerahkan selutult atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya sesimi

dengan ketetapan yang berlaku.

J.

4.

5.

lL
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2.5. Hubungan kerja

Hubungan tiga pihak antara pemilik provek. konsultan dan kontraktor diatur sebagai

Konsultan dengan pernilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan memberi layanan

konsultasi di rnana produk yang dihasilkan berupa gambar-gambar rencana, peranran dan

syarat-syalat, sedangkan pemilik proyek rnemberikan biaya jasa atas konsultasi yang

diberikan oleh konsultan.

Konsultan dengan pernilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Kontraktor memberikan

layanan jasanya professionalnya benrpa bargunan sebagai realisasi dari keinginan perrilik

prol'ek i"ang dituangkan dalam rencalla, peraturan, dan syarat-syarat oleh konsultan,

sedangkan pernilik proyek memberikan biaya jasa professional kontraktor.

Konsttltan dengan Kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan pelaksanaan. Konsultan

rnemberikan gambaran rencana, peraturan dan syarat-syarat, Kontraktor harus merealisasikan

sebuah bangrmar.

12
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BAB ITI

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Spesifikasi Bahan Beton

1" Beton

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan a$egat harus dan kasar

yaitu pasir, battt-batu pecah atau semacarn bahan lainnya, dengan menambahkan

secukupnya baltan perekat setnen, dal air sebagai bahan pernbantu guna keperluan

reaksi bahan kirnia selarna proses pengerasan dar perawatan beton berlangsung.

Nilai kekuatan sefta daya tahan 1 durability ) beton menrpakan fungsi dari banyak

faktor, diantaranya ialah nilai banding campuran dan mutu bahan, metode

pelaksana pengecoran, pelaksana finishing, temperatur, dan kondisi perawatan

pengerasarl.

Nilai l<rrat tekan beton relatif tinggi dibanding dengan nilai kuat tariknya,

dan beton merupakan bahan bersifat getas. Nilai kuat tarik nya berkisar 9%-15%

saja dari kuat tekannya. Serin-t iuga di jumpai beton dan tulang baja bersaura-

satna ditetnpatkan pada bagian struktrr dirnana keduanya menahan gaya tekan.

Dengan sendirinya untnk melgatur ke{asama antara drn macam bahan yang

berbeda sifat dan perilakunya dalam rangka membentuk satu kesatuan perilakr.r

stnrktttral untuk mendukung beban, diperlukan cara hitungan berbeda apabila

hanya digunakan satu rnacam bahan saja seper-ti hal nya pada stmktur baja, kayu,

aluminium, dan segalanya.

13
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Kerjasama antara bahan beton dan baja tulangan liarya dapat tenvitjud

dengan didasarkan pada keadaan-keadaan; (I ) lekatan semputra antara batang

tulangan baia dan beton keras yang mernbungkusnya sehinga tidak teryadi

penggelfurciran diantara keduanya; (2) beton yang mengelilingi batang hrlangan

baja bersifat kedap sehingga marrpu rnelindungi dan nrencegah tedadi karat baja,

(3) angka muai keduanya bahan hampir sama, dimana untuk setiap satu derajat

celsius angka mnai beton 0,000010 sampai 0,000013 sedangkan baja 0,000012

sehing-ea tegangan yang tirnbul karena perbadaan nilai dapat diabaikan.

Sebagai konsekuensi dari lekatan yang sempurna antara kedua bahan.

didaerah tarik srmtu komponen strukttu akan terjadi retak-retak beton didekat baja

tulangan. Retak halus yang dernikiar: dapat diabaikan sejauh tidak rnernpengaruhi

penampi I an struktural kompon en yan g bersangkutan.

2. Semen

1) Untuk konstruksi beton bertulang pada ulnunya dapat dipakai jenis-jenis semen

)iang lllemenuhi ketentuan-ketentLmn dan syarat-syarat yang ditentukan dalara

NiI-8,

2) Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus men-eenai sifat betonnya.

rnaka dipakai jenis-jenis semen lain dari pada yang ditentukan dalarr IriI-B

sepefti. setnen Portland-tras, sefirsn almtmiuln, semen tahan sulfat, dan lain-

lain. Dalatn hal ini. pelaksanaan diharuskan untuk rneminta peminrbangan dari

lernbaga perneriksaan balian-ba.han yang diakui.

3 ) I(ehalusan butir diperoleh dengan nienggunakan ayakan 0.009 mm.
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4) Ikatan awal tidak boleh dirnulai dalam satu -jain setelah dicarnpur dengan air.

I-fal ini diperlukan urtuk mengolalr, rnengangkut, menempatkan atau mengecor

adukan betonnya.

5) Kuat desak adukan. diperoleh dari hasil nji ktrat desak adrrkan oleh rnesin uji.

3. Agregat Halus (pasir)

I ) Agregat halus unturk beton dapat bertpa pasir alarn sebagai hasil desintegjasi

alami dari batuan-battnn atau berupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-

alat pemecah batu. Sesuai dengan syarat-syarat pengawasan mutu agregat

lrnhrk betbagai mutll beton.

2) Agregat halus harus terdiri dari butir-butiran vang tejarn dan keras. Butiran-

butiran aEegat halus ltants bersifat kekal, arlinya tidak pecah atau hancur olelr

pengaruh-pengaruh cuaca, terik matahari dan hujan.

3) Agtegat halus tidak boleh rnengandung lumpur lebih dari 59/o (ditentukan

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian

yang dapat rnelalui ayakan 0.063 rnrl. apabila kadar lumprr melalui 5?6 maka

agregat halus harus di cuci.

4) Agregat halus tidak boleh rnengandung bahan-bahan organis terlalu banyak

yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrarns-Hander ( dengarr

larutan NaOH ). Agregat halus yan-e tidak mernenuhi percobaan wama ini

dapat jr"rga dipakai, asal tekan adukan agregat tesebut pada 7 dan 38 hari tidak

ktu'ang dari 95oh dari kekuatan adukar a$egat yail-q sama tetapi dicuci dalam

larutan 39i, NaoH yang kemudian dicuci hingga bersih dengan air pada umur

yarlg sama.

1"5
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5) Agregaf halus harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besamya

dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus memenuhi syarat-syarat

berikut :

a. Sisa diatas ayakan 4 rnm. harus minimtun 29,i, berat

b. Sisa ayakan diatas I nrm, hatus minimum dari l0% berat

c. Sisa ayakan diatas 0,2rnm, hanrs berkisa antara 80% dan g5Toberat.

6) Pasit" laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu beton,

kecuali dengan petunjuk-petunjuk dari lernbaga perneriksaan bahari-bahzur

yang diakui.

4. Agregat kasar Krikil dan Batu Pecah

1) Agregat kasar nutuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami

dari pemecahan batu. Pada tunrunnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar

adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5 mm. sesuai dengan syarat-syarat

pengawasan mutu aggegat untuk berbagai mutu beton.

2) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori. Agregat

kasar yang nrengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jumlali

trutir-butir pipih tersebut tidak melampaui 2A% dari berat agregat selurulurya,

hutir-butir agegat kasar halus bersifat kekal, afiinys tidak pecah atau har:cur

oleh pengaruh cuaca, seperti terik rnatahari dan hujan .

3) Agregat kasar tidak boleh rnengandurg hunprr lebih dari l% ( ditentukan

terhadap berat kerirrg). Yang diartikan dengan lunpur adalah bagian-bagian

16
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yang dapat melalui ayakan 0.63 rnm . apabila kadar lumpur rnalarnpaui 192i,

maka agregat kasar har-us dicuci.

4) Agregat kasar tidak boleh nrengandturg zat-zat yang dapat merusak beton,

seperti zat reaktif alkhali.

5) Kekerasan dari butir-butir ag'agat kasar diperiksa dengan bejana penguji 20 l.

dengau mana harus dipenulii syarat-syarat berikut :

- tidak tedadi pernbubukan sampai fiaksi 9,5-l9rmn lebih dari24oh berat ;

- tidak terjadi pernbubul.ian sampai liaksi l9-30 mm dati 22oro

Atau dengan mesin pengarrs angelos. dengan mala tidak boleh terjadi

kehilangan berat lebih berat dari 50o/o

6) AEegat kasar ltanrs terjadi dari butir-butir yang beraneka ragam besar nya dan

apabila diayak dengal susltnan ayakan yang hiuus mempulvai syarat-syarat

bedkut :

- sisa diatas ayakan 3l "5mrn, hams 07o berat

- sisa ayalian 4 mtn. harus berkisar 9AYo dan 989'oberat

- selisih sisa-sisa kornLrlatif diatas dua ayakan yang berurutan . adalah

maksimum 60% dan rninirnum 109ir.

7) Berat butir agregat maksitnum tidak boleh lebih dari pada seperlinra jarak

terkecil antara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dari tebal plat

atau tiga perernpat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang atan

bekas-bekas tulangan. Penyimpangan dari pembatasan ini diryinkan, apabila
17
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menulut penilaian pengawas ahli, cara-cara pengecoran beton adalah

sedernikian nrpa hinga menjarnin tidak terjadinya sarang-sal'ang terkecil.

5. Air

I ) Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung misalnya,

asam, alkhali, garam-garatn. bahan-bahan organis atau bahan-bahan lainnya

yang beton atau baja tulartgan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang

dapat diminum.

2) Apabila terdapat keragrran men_qenai air, dianjurkal unhrk dapat mengirirnkan

contolt air itu kelerlbaga perneriksa bahan-balan yang diakui untuk diselidiki

sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat yang dapat merusak beton

dan fulangan.

3) Apabila contoh air itu tidak dapat dilakukan maka dalarn hal adanya keraguan-

raguan tnengenai air hants percobaan perbandingan antara kekuatan tekan

mortel semen + pasir dengan memakai air itu dan dengan mernakai air suling.

Air tersebut dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortel dengan rnemakai air

itu pada tunur 7 dan 28 hari palingsedikit adalah 90o/o dari kekuatan rnortel

dengan rnemakai air suling pada umtr yang sama.

4) Jumlah air yang dipakai turtuk menggunakan adukan beton dapat ditentukan

derrgan ukuran berat dan harus dilakt&an setepat-tepatnya.

18
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6. Baja Tulangan

I ) Setiap -jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang

terkenal dapat dipakai. Pada Llmurnnya setiap pabrik baja rnernpunyai standar

mutu dan jenis baja. sesuai dengan yang belaku di Negara yang bersangkutan.

Namun demikian. pada rrmurnnya baja trdangan yang terdapat di pasaran

Indonesia dapat dibagi dalaln mutu-rrlutu yang tercantum dalam tabel berikr"rt :

Mutu Sebutan

Tegangan Leleh karekteristi k

(du) atau legangan karekteristik

vang memberikan regangan

telap 0.2o/o ( r,.z) (kglcm2).

u -22

u -24

u -32

L-,- JY

u-48

Baja l,unak

Baja lunak

Bala sedang'

Baj a keras

Bala keras

22()t)

2400

3200

2800

Yaug dimaksud dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan karakteristik

yang rnernberikan regarlgan tetap 0,2oA adalah tegangan bersangkutan, dimana

dari sejurnlah besar hasil-hasil pemeriksaan. kemurrgkiran adanya tegangan yang

ktrrang dari tegangan tersebut, terbatas sampai 5o/o saja. Tegangan minirnum leleh

yang mernberikan regangan tetap 0.2Yo yang dijarnin oleli pabrik pembuatanryra

dengan sertif,kat, dapat dianggap sebagai tegangan karakteristik bersangkutan.

Baja tr,rlangan dengan mutu yang tidak tercantum dalam daftar di atas dapat

dipakai, asal rnutu tersebut dijarnin oleh pabrik pembuatanya dengan serlifikat.

1.9
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2) Baja tttlangan dengan lnutu meragulian harus diperiksa di lembaga perneriksaan

bahan-bahan yang diakui. Lembaga tersebutnya akan rnernberikan

pertimbangan-pertimban gan dan petunjirtri-petunjuk dal am penggunaan j enis

ba.ia ter:sebut.

3) Batang tulangan mentrut bentuknya dibagi dalarn batang polos adalah clarr

batang yang diprofilkan. Yarig dimaksudkan dengan batang polos a(alah

batarrg primatis berpenampang hulat. persegi, lonjong, dan lainlain, dergau

petmukaan licin. Yang dinraksud batang i,ang di profilk^an adalah batang

primatis atau batang yang dipuntir yang permukaan nya diberi rusuk-msuli

yang dipasang tegak lums atau miling terhadap stunbu batang, dengan jarak

antara msuk-msuk tidak lebih dari 0,7 kali diarneter pengenalnya. Apabila

tidak ada data yang rneyakinkan ( rnisalnya keterangan dari pabriknya atair

hasil-hasil pemeriksaan dari laboraturiurn), maka batang Srang diprofilkan

dengan jarak rusuk yang tidak memenuhi syarat diatas atau bar.ang lain yang

dipuntir dengan penarnpang perse-ei, lonjong atau ber-bentuk salib yang

pennukaan nya tertarik, hams dianggap sebagai batang polos.

4) Kawat pengikat harus terbuat dari baja hmak dengan diameter minimum 1 mm

dan tidak bersepuh seng.

2A
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3.2. Peraturan Perencanaan Struktur Beton Bertulang

Peraturan dan standar persyaratan struktur bangunan pada hakikatnya

ditujukan untuk kesejahteraan umat manusia. untuk mencegah kolban nranusia.

Oleh karena itu. peraturan struktur bangunan harus menetapkan syarat minimum

yang berhubungan dengan segi keamanan. Dengan dernikian perlu disadari bahwa

suatu bangturan bukanlah hanya diperlukan sebagai petunjuk praktis yang

disarankan untLlk dilaksanakan, bukan hanya merupakan buku pegangall

pelaksanaan, lrukan pula dimaksudkan untuk menggantikan pengetahuan,

pertirnbangan teknik, serta pengalaman-pengalarnan di masa lalu. Suatu peraturan

bangunan tidak rnernbebaskan tanggung jarvab pitak perencana untr&

rnenghasilkan struktur bangunan yang ekonomis dan yang lebuh penting adalah

amatl.

Di lndonesia atau pedoman standar yailg megatllr perencanaan dan

pelaksauaan bangunan beton beftulang telah beberapa kali rnengalami perubahan

dan pernbahanran, sejak Peraturax Beton Indonesia 1955 (pBI 1955) kemudian

PBI 1971 dan Standar-t Tata Cara Perhitungan Struktur Beton nomor: SK Slil T-

I5-i991-03 Pembaltantan tersebut tiada lain ditujukan untuk mernemilri

kebutulmn dalam upay'a mengirnbangi pesatnya laju perkembangan ilmu

pengetahrnn dan tektrologi kl"msusllya yalrg berhubungan dengan beton atau beton

bertulang.

PBI 1955 merupakan te'jemahan dari GBVI (Gervape,d Reton

Voorschriften in hdonesia) 1935, ialah suatn peraturan produk pernerintah

pen;ajahan Belanda di Indonesia. PBI 1955 mernberikan ketentuan tata cara
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pererlcanaan mellggunakan metode elastic atau cara n, dengan mengpunakan nilai

banding modulus elastisitas baia dan beton n yang bemilai tetap untuk segala

keadaan bahan dan pernbebanan.

Batasan mutit bahan di alanr peraturan baik untuk beton maupun tulang

baja trasih rendall yang sesuai dengan taraf teknologi yang dikuasa pada waktu itu

PBI 197l NI-2 diterbitkan dengan mernberikan beberapa pembaruan terhadap PBI

1955, di antaranya yang terpenting adalah : (1) didalam perhitungan mengpJunakan

metode elastic atau cara n atau rnetode tegangan kerja menggunakan nilai n yang

variabel tergantung pada rnutn beton dan waktu (kecepatan) pembebanan, serta

keharusan untuk meillasang tulang rangJ<ap bagi balok-balok yang ikut

menentukan kekuatan struktur; (2) diperkenalkannya per'liitungan metode

kekuatan iultirnit) yang rneskiptur belum merupakan kehanrsan untuk mernakai:

diketengahkan sebagai alterlatif; (3) diperkenalkanya dasar-dasar perhitungan

bangunan tahan gempa.

Semua peraturan yang ada diatas di terbitkan oleh Pekerjaan Umurn

Republik Indonesia dan diberlakukan sebagai peraturan standar resmi.

3.3. Perencanaan Kekuatan

Penerapan faktor keamanan dalam struktur bangunan disatti pihak

bertujuan untuk mengendalikan kernungliinan terjadinya runtuh yang

membahayakan bagi penghLrni. dilain pihak juga harus memperhitungkan faktor

ekonotni bangruian. Sehingga iuttuk rnendapatkan faktor keamanan yang sestmi.
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perlu ditetapkan kebutuhan relatif yang ingin dicapai untuk dipakai sebagai dasar

konsep faktor kearnanan tersebut. Struktur bangunan dan kompouen-

komponennya liarus direncanakar untuk marnpu memikul beban vang diharapkan

bekerja. I(apasitas lebih tersebut disediakan untuk memperlutungkan dr.ra keadaan,

yaitu kemungkinau terdapatnya perryimpangan kekuatan komponen struktur

akibat bahan dasar atauptur pekerjaan yang tidak memennhi syarat.

Kekuatan setiap penalnpang komponen sffukftrr harus diperhitungkan

dengan menggtmakan kriteria dasar tersebut. Kekuatan yan-u dibutuhkan, atau

disebut kuat perlu menurut SK SNI T-15-1991-03, dapat diungkapkan sebagai

beban rencana atau momen, gaya geser, darr gaya-gaya lain Szang berhubturgan

dengan beban rencana. Beban rencana atau beban terfaktor didapatkan dari

rnengalihkan dengan beban bekeqia dengan beban faktor beban, dan kernudian

dipgrrakan subskrip zr sebagai petunjuknya. Dengan demikian apabila digunakan

kata sifat rencana atarl rancangan menrrnjukkan bahwa beban sudah terfaktor,

untuk beban rnati dan hidup SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahrva beban

rencana, gaya geser rencalla. dan motnen rencalla ditetapkan hubungannya dengan

beban kerja ataLr beban guna melalui persamaan sebagai berikut :

U: l.2D + 1.6 l-

dimana [/ adalah kuat rencana (kuat perlu) D adaiah beban mati, dan L adalah

beban hidup. Faktor beban berbeda untuk beban mati, beban hidup, beban angin,
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atall pur beban gempa. Ketentnar faktor untuk beban jenis pembeban lainnya,

tergaltun g konrbinasi pembebanannya.

Pengguna faktor beban adalah usaha untuk memperkirakan kemnngkinan

terdapat beban kerja yang lebih besar dari yang ditetapkan, penibahan

penggunaatl, ataupun urutan metode pelaksanaan yang berbeda. Seperti diketahui

di dalarn praktek terdapat beban hidup tertentu yang cenderung lebih besar dari

pada perkiraan awal. Lain halnya dengan beban mati yang sebagian besar darinya

benrpa berat sendiri, sehin-ega taktor beban dapat ditentukan lebih kecil. Llntuk

mempeltifungkan besar struktu', berat satuan beton bertulang rata-rata ditetapkan

sebesar 2400 kgflmt dan penyirnpangannya ter[Jantung pada jurnlah kandungan

baja tulangannya. Kuat ultiuit kornponen struktur harLrs memperhitungkan

sehuth beban keria yang bekerja dan rnasing-masing dikalikan dengarr faktor

beban yang sesuai.

Konsep keamanan lapis kedua ialah reduksi kapasitas teoritik komponen

strukfur dengan rnenggunakan faktor reduksi kekuatan (o) dalarn menentukan kuat

rencananya. Pernakaian taktor dirnaksudkan untuk memper!:itungkan

kernungkinan penyirnpangan terhadap kekuatan bahan, pekerjaan, ketidak

ketepatan ukuran, pengendalian dan pengawasan pelaksana, yang sekalipur

masing-masing faktor tntmgkin masih dalarn toleransi persyaratan tetapi

kombinasirrya memberikan kapasitas yang lebih rendah. Dengan demikian,

apabila faktor (o) dikalikan dengan kuat ideal teoritik ketepan ukuran suatu

komponen struktur sedernikian hingga kekuatannya dapat ditentukal. Demikian

fakttir keamanan komponen struktur beton bertulang tidak jelas karena nilainya
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merupakan gabuilgan dari beton dan baja, yang terganturg pada variasi

komposisinya. Sedangkan koefesien beban, secara global dibedakan antara beban

tetap dengan beban sernentara, berlaku baik urtuk beton maupun baja. Beban

tetap terdiri dari beban tnati tetmasuk kornponen sendiri. dan beban hidup.

sedangkan beban sementara gabungan dari beban beban tetap dengan pengaruh

angin dan gempa. Dengan demikian, besar faktor kearnanan untnk masing-masing

jenjs beban ( beban mati, baban hidup, beban angin, atau beban gempa) tidak talru

proporsinya. Dengatr dernikian pula, analisis perencanaan untuk setiap penarnpang

harus dihitmrg dua kali, masing-masing untuk kondisi beban tetap dan beban

sementara. Dari kedua hitungan tersebut diarnbil yang paling afltan, sehingga

tidak jarang keputusan akhir didasarkan pada nilai yang terlalu konsevatif.

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

Setelah tahap'tahap pembuatan metode konstmksi, rencana kerja darr

rencana lapangan rnaka tahap prLncak dari tahap pelaksanaarr pekerjaan. Pekerjaan

yang akan menyusr"rll uraian dalam tulisan ini adalah pekerjaal persiapan yang

berupa pekerjaat penguktu'an dan pekerjaan stnrktur. Untuk setiap pekerjaan

struktrr" selnua pekerjaan didasarkan atas gambar-gambar kerja ( shop drawing )

yang diurat oleh pernborong atas perizinan pengalvasanrkonsultan mana.jemen

konstruksi, tujuan diadakannya ganibar keqa adalah rrntuk rnemperjelas gambar

rencana agar mudah di rnengerti oleh pelaksana lapalgan.

Dalam penyerahan gambar-gambar tesebut heberapa kemungkinan yang

terjadi adalah :
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1. Disetujui tanpa kondisi apa-apa

2. Disetujui dengan teterangkan trahwa pemborong harus mementdri

syarat-syarat teft entu.

3. Ditolak dengan diterangkan apa penyebab penyerahan tersebut

tidak dapat diterima didalam lial mana pemborong dihamskan

melakukan penyerahan baru.

Didalam lampiran dokunen tender pelaksanaan struktur waktu

pemeriksaatr oleh konsultatt manajemen konstmksi baik untuk garnbar

pendahuluan (preliminary drawing ) dan garnbar kerja ( slrop drawing ) mininium

5 hari kerja setiap minggu.

l. Pekeqaan Acuan/ Bekisting

Pekerjaan bektsting merupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap

pekeqiaan lain yang tergantung kepadanya, apahila pekerjaan telah selesai maka

bekisting tidak diperlukan lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari

lokasi. Dengan dernikian hanya bersifat sementara dan hanya digturakan pada

pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan adaiah membuat cetakan beton

konstruksi penduliunErya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peke{aan ini adalah :

t. Actmn harus dipasang dengan sesuai bentuk dan ukurar.

2" Acuan dipasang dengan ped<uatan-perkuatan sehingga cukup kokoh,

kuat, tidak berubalr bentuk dan tetap pada kedudukannya selama
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pengecorall, acuan harus mampu rnemikul semua beban yang beker-ia

padanya sehinga tidak mernbahayakan pekerja dan stnll,lur beton yang

mendutriung maupun yang didukung.

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor.

4. Pennukaan acuan harus licin, bebas dari kotoran seperti dari serbuk

gergaji, potongan kawat , tanah dan sebagainya.

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak pennukaan beton.

a. Bekisting Koknn

serrua pekerjaan didasarkan pada gambar rencana gambar kerja (shop

drawing). Pekerjaan bekisting kolont sangat penting mengingat posisi dari kolom

akan ddadikan acuan untuk menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang

laimya. As dari kolom ditentukan terlebih dahulu dengan bantnan theodolit yang

lnengacu pada sebuah patok yang telah ditentukan. Setelah tulangan kolom selesai

dirakit berikr-rt begel-begelnya. maka bekisting kolorn dapat dipasang.

Bekisting kolom menggtutakan bekisting dinding peri, bekisting ini dapat

dibongkar pasang tanpa merusak bekistingnya dan hasil pengecoran lebih baik

setelah bekisting di bongliar. pemasangarulya tidak terlalu nunit dibandingkan

bekisting konvensional yang masih rnenggunakan kayu dan multiplek.

Llntuk menjaga kesetabilan kedudukan bekistrng. dipasang empat

penyangga penunjang minng sisi luarnya. Kemudian dilakukan kontrol

kedudukan bekisting. apakah sudah sesuai atau vertikal, sedangkan kontrol

d ilahrkan tlengan unting-unti ng.
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Gambar 3.1. Bekisting kolom (bekisting dinding peri)

Sumber : Data Iapangan2016

b. Bekisting Balok

Bekisting balok didasarkan dari gambar kerja yang ada. Pertama dipasang

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek

l20mm dengan diperkuat kayu kaso ukuran 214 inci. Kedudukan balok yang

meliputi posisi dan levelditentukan berdasarkan acuan dari kolom.

Pemasangan bekisting dilakukan dengan memasang balok-balok kayu

yang berfungsi sebagai gelegar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini

panel bawah diletakkan. Setelah dilakukan kontrol bawah posisi dan kedudukan

telah sesuai dengan rencana, maka pemasangan panel pada 2 sisi balok dilakukan.

Stabilitasi panel disisi balok dilakukan dengan memasang penyangga.
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Gambar 3.2. Bekisting Balok

Sumber : Data lapangan2016

c. Bekisting Plat Lantai

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai

dibuat bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan baja ringan

floordek atau bondek, Floordek atau bondek adalah pelat baja yang dilapisi

galvanis dan memiliki struktur yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai.

Selain itu pelat baja ini juga memiliki fungsi ganda yaitu sebagai bekisting tetap

dan penulangan positif satu arah, dengan ketebalan 0.75 s/d I mm, yang diperkuat

dengan kayu kaso ukuran 213 inci. Panel ini diletakkan diatas pipa besi yang

ditumpu pada kayu kaso.
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Gambar : 3.3. Bekisting Plat Lantai

Sumber : Data lapangan 2016

2. Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat,

karena menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam

pemakaian sehingga dapat menekan biaya proyek. Sebelum pekerjan penulangan,

dilakukan pekerjaan febrikasi tulangan yang meliputi pemotongan dan

pembengkokan baja tulangan sesuai dafter poton/ bengkok tulangan.

a. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan tulangan

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang

mencantumkan jenis penggunaan, bentuk tulangan, diameter, panjang potong dan

jumlah potong dan dimensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan

dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan

mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat bengkok manual. Baja

UNIVERSITAS MEDAN AREA



tulangan yang telah selesai dipotong dan

sesuai dengan jenis pemakaian, bentuk

pekerjaan pemasangan.

telah dibengkokkan dikelompokkan

dan ukuran, sehingga memudahkan

Gambar 3.4. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan tulangan

Sumber : Data lapangan 2016

b. Pema,sangan tulangan

Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas, serta

bahan-bahan lain yang mengurangi daya lekat

Tulangan harus dipasang dengan sedemikian rupa hingga sebelum dan selama

pengecoran tidak berubah tempatnya.

Perhatian khusus dicurahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton.

Untuk itu tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari

beton dengan mutu paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor.

Penahan-penahan jarak dapat dibentuk balok-balok persegi atau gelang-
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gelang yang harus dipasang sebanyak minimum 4 buah setiap cetakan atau

lantai kerja. Penahan-penahan ini harus tersebut merata.

Pemasangan tulangan sebagai beikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagian bawahnya. Untuk mempertahankan pada posisi tetap

tegak dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. Selimut

beton dibuat dengan mengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom.

Gambar: Tulangan kolom

Sumber : Data lapangan 2016

b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa ke lapangan untuk dipasang

horizontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan pokok

dari kolom. Begel dipasang pada jarak tertentu sesuai dengan gambar. pada
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bagian bawah

sebelumnya.

dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak

Gambar 3.6. Tulangan balok

Sumber : Data lapangan 2016

c. Tulangan plat lantai

Tulangan pelat lantai yang digunakan adalah tulangan siap pakai

(wiremesh) Ml0 atau tulangan ulir diameter 10 mm dengan.iarak 150 mm. Besi

wiremesh dapat digunakan sebagai pengganti besi beton bertulang pada strultur

plat lantai beton benulang, besi yang dirangkai berbentuk jaring-jaring persegi

empat ini dapat dibuat sendiri di lokasi proyek atau langsung memesanya dari

pabrik, namun membuat sendiri tentu akan membutuhkan waktu perangkaian besi

serta ukuran yang kurang seragam jika dilakukan secara manual tanpa bantuan

alat khusus pembuat wiremesh. wiremesh M10 berukuran 2.1 m x 5,4 m setiap

lembamya. Untuk menjaga agar tulangan atas tidak bengkok diinjak para pekerja,

maka di bawah di beri penyangga berupa potongan besi.
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Gambar 3.7. Tulangan plat lantai

Sumber : Data lapangan 2016

3. Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun

agregat kasar dan halus kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air

sebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar

dapat dicapaimutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton dilakukan

dengan menggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan beton mutu

rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa menggunakan mesin pengaduk.

Kekentalan adukan beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cara memeriksa

slump pada setiap adukan beton baru. Nilai slump digunakan sebagai petunjuk

ketetapan jumlah pemakaian air dalam hubungan dengan faktor air semen yang

ingin dicapai. waktu pengadukan yang [ama tergantung pada kapasitas isi mesin

pengaduk, jumlah adukan jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton,

pada umumnya tidak kurang dari 1,50 menit semenjak dimulainya pengadukan,

dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan wama yang merata.
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Sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan

pencampuran bahan susun harus ditentukan agar beton yang dihasilkan

memberikan : (l) kelecakan konsitensi yang memungkinkan pekerjaan beton

(penulangan, perataan, pemadatan) dengan mudah kedalam acuan dan sekitar

tulangan baja tanpa menimbulkan kemungkinan terjadinya segregrasi atau

pemisahan agregat dan bleeding air ; (2) Ketahanan terhadap kondisi lingkungan

khusus (kedap air, krosif, dan lainya); (3) Memenuhi uji kuat yang hedak dicapai.

Untuk kepentingan pengendalian mutu disamping pertimbangqn

ekonomis, beton, dengan nilai.... kud tekan {,ebih datl 20 Mpa perbandingan

campuran bahan susun beton baik pada percobaan maupun produksinya harus

didasarkan pada teknik penakaran berat. Untuk beton pada nilai.... lebih dari20

Mpa, pada pelaksanaan nya produksinya boleh menggunakan teknik penakaran

volume, dimana rolurneffi-adalah hasil konversi takaran berat sewaktu

membuat rencana campuran. Sedangkan untuk beton dengan nilai.... Tidak lebih

dari 10 Mpa, perbandingan campuran boleh manggunakan takaran volume lpc:2

ps: 3 kr atau 1 pc: 312 ps: 512 kr ( kedap air ), dengan catatan nilai slump tidak

melampaui l00mm. sedangkan ketentuan sesuai dengan PBI 1971, dikenal

beberapa cara untuk menentukan perbandingan antar-fraksi bahan susunan dalam

suatu adukan. Untuk beton mutu BO, perbandingan jumlah agregat (pasir dan

krikil atau batu pecah) tehadap jumlah semen tidak tidak boleh melampaui 8:1.

Untuk beton mutu BI dan Kl25 dapat memakai perbandingan campuran

unsur bahan beton dalam takaran volume 1 pc 2 ps: 3 kr atau I pc 312 ps: 5/2 kr.

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu Kl75
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guna dapat menjamin tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginkan dengan

menggunakan bahan-bahan susun yang ditentukan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan beton dimana angka perbandingan antar-

fraksi bahan susunnya didapatkan dari percobaan campuran rencana harus

diperhatikan bahwa jumlah semen minimum dan nilai faktor air semen maksimum

yang digunakan harus disesuaikan dengan keadaan sekeliling.

Cambar 3.8. Pekerjaan adukan beton

Sumber : Data lapangan 2016

4. Pekerjaan Pengecoran

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan

tulangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprotan udara yang

bertekanan dari air compressor dan kemudian dilakukan pemeriksan oleh

Konsultan Manaj emen Konstruks i sebel um diadakan pen gecoran.
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Tulangan

a. Jumlah, jarak dan diameter

b. Selimut beton

c Sambungan tulangan

d. Ikatan kawat pada tulangan

Cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat

lantai, dan lain-lain adalah salah yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertentu,

seperti tinggi adukan jatuh maksimum 1,5 m agar tidak terjadi segregasi, beton

dalam keadaan pampat dan sebagainya.

Pengecoran kolom sangat berbeda dengan pengecoran lainnya yaitu

menggunakan bucket dan dibawahnya diberi plastic bulat supaya betonnya tidak

berserakan mengakibatkan beton tidak padat,bucket ini diangkat oleh crane. Pada

tahap akhir Ketika pengecoran dilakukan, beton tidak masuk kedalam antara

pertemuan tulangan dengan tulangan sehingga beton tidak padat atau tidak

pampat. Untuk mendapatkan beton yang padat digunakan alat bantu interval

vibrator yang diletakkan ujungnya didalam beton.
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Gambar 3.9. Pekerjaan pengecoran kolom

Sumber : Data lapangan 2016

5. Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton

dimana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah * celah yang

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan

pengrojokan ( menusuk dengan sepotong kayu ). Pada bidang pengecoran yang

luas seperti plat lantai digunakan Vibrator ( jarum Penggetar ) listrik. Pemadatan

yang dilakukan harus hati * hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pemadatan kolom cukup

dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila

38

I

tI
t

I ,tA

\,
I!

rI*
\\\

t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada

titik yang lain.

Gambar 3.10. Pemadatan

Sumtrer : Data Iapangan 2016

6. Pembongkaran Acuan

Pembongkaran acuan dilakukan sesuai ketentuan dalam PBI 1971. Hal-hal

yang harus diperhatikan antara lain :

l. Pembongkaran acuan beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi telah

mencapai kekuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri dan beban-beban

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan

hasil percobaan laboratorium.
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Pembongkaran acuan kolorn dilakukan dua hari setelah pengecoran

dilakukan. Pada balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilakukan selama tgjuli

hari setelah pengecoran dilakukan dengan catatan hasil rui Iaboratorium

menunittkkatt dengan kekuatan beton minirnum 80or'o-90aio dad kekuatan penuh.

7. Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempumaan atau cacat beton yang bersifat stnrktural, baik yang

terlihat maupun yang tidak terlihat, dapat rnengurangi fungsi dan kekuatan

struktur beton. Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teratur, pecah atau

retak, ada gelembung udara. keropos, adanya tonjolan dan lairi sebagainya yang

tidak sesuai dengan yang drrencanakan.

Cacat beton umumnya ter-jadi karena :

1. Pemberian acuarl kurang baik, sehingga ada kotoran yang terperangkap.

Biasanya tedadi pada sarnbungan.

2. Penulangan terlalu rapat

3. Butir kasar terlalu besar

4. Slutip terlalu kecil

5. Pemanpatan kurang baik

Pada pelaksanaan dilapangan dijtrmpai cacat beton seperti keropos.

sambtmgan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan

dengan terlebih dahulu rnembersihkan lokasi cacat. setelah itu ditambal tlengan

adukan beton dengan mBtu yang kurang lebili sarna.
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3.5. Pengendalian Pekerjaan

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sestmi

dengan rencana. Pengendalian adalah kegiatan Lrntuk menjarnin penyesuaian hasil

karya dengan rencana. prograrn. perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang

telah ditetapkan, selarna pekerjaan berjalan. pengendalian digunakan sebagai

penjaga, kemudian setelah pekerjaan berakhir pengendalian berftlngsi sebagai alat

pengnktr keberhasilan provek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas seil1ua

pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil dan pada pengawasan sernua pekerjaan yang

dilahsanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digurakan untuk mengoreksi dan

menilai suatu pekerjaan. a-l..hirn;,a dijadikan pedornan pelaksanaat pekedaar

selanjutnya.

Secara unun proses pengendalian terdiri dari :

1. Penentuan standar.

Penentuatr standar di tentnkan sebagai tolak uktrr dalarn hasil menilai karya

baik dalarn hasil penilaial hasil karya baik dalam kualitas maupur waktu.

2. Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan rnelihat dan menyaksikan salnpai berapa jauh dan

sesLni tidak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan.

Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi hasilhasil

pemeriksaan. kern,;dian drjadikan bahan urrtl.: memberikan saran.
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3. Perbandingan

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan membandingkal hasil karya yang

telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini kemudian ditarik

kesimpulan.

4. Tindakan Korelatif

Tindakan korelatif diarnbil tntuk urengadakan perbaikan, rnelunrskan

penyirnpangan serta tnengantisipasi keadaan yallg tidak terduga, tindakap

korelatif dapat benrpa perlvesuaian, modifikasi rencana/program, per"baikan,

syarat-syarat pel aksanaan dan lain-lain.

Pengendalian terdiri dari :

1 . Pengendalian rnutu kerja

2. Pengendalian rvaktu

3. Pengendalian logistik dan tenaga kerja

1. Pengendalian rnutu kerja

Pengendalian InutLt kelia dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan

dengan lnutuyang sesuai dengan persyaratan yang telalt ditetapkan dalam rencana

kerja dan syarat-syarat tekuis. Pengendalian tersebut dilakukan rnulai dari
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pengaruh hasil akhrr pekerjaan. Hasil pengendali mutu pekerjaan berpengaruh

pula terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu pekeriaan merLrpakan pengendalian mutu tekrris yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalarn rencana kerya

dan syarat-syaratnye.

Cara-cara rnelakukan pengendalian keria antara lain dengarl penentrpn

metode pelaksanaan pekeriaan. perlgawasan, pengandalian, mutu bahan sefta

pen gujian laboratoriurn yan g diperlukan.

Metode pelaksanaan adalalr cara-L:ara yang digunakan dalam melakukan

suatn pekeriaan secara ter-inct. l\4etode pelaksanaan itLr disesuaikan dengan kondisi

dan situasi yang ada. Agar peker3aan dilakukan sesuai rencana. rnetode

pelaksanaarr diadakan sistern peltgawasan.

Beberapa ketentuatr tnengenai pengawasan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut :

l. Pemborong tidak diperkenakalr memulai pelaksanaan sebelum acla persetujuan

dari pengawas.

2. sebelutr rnenufirp pekerjaan dengan pekerjaan lain, pengawas hams

mengetaltui dan secara rvajar dapat rnelakukan pengawasan.

Pengendalian bahan rnutLl yang digunakan dalarn proyek ini di lakukarr

dengan beberapa ketentuan antara lain :
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1. Pernborong luurts meminta persetujuan dari pengawas untuk pernakai bahan

admirtrre serla tnen ukar diarneter tLrlangan.

2. Sebelum suatu baltan dibeli, di pesan. diproduksi dianjurkan rninta persetujuan

pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis.

3. Pada waktu meminta persetruuan pengawas. pemborong harus rnenyertakan

contoh barang.

4. Sebeltrm pelaksanaan pekeljaan beton. pernborong harus rnenunjukan material

pasir, kerikil, besi dan semen.

5. Pengawas dapat berhak tnenolak bahan apabila tidak sesuai dengan sepesifikasi

tekris.

Pengujian dilakukan baik untuk pekerjaan struktur bawah mauplln

pekerjaan struktur atas. Beberapa pengujian dilakukan antara lain :

L Pengu.yian slump

Pengujian dilakukan turtuk mengukur tingkat kekentalan/kelecetan beton yang

betpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton. Benda uji di ambil dari adukan

beton yang akan digunakan rurtuk rnergecor, alat yang digmakan adalah

corong baja yang l-rerbentrLk conus berlubang pada kedua ujung n, a. Bagian

bawah berlubang dengan diameter l0 cm, sedangkan tinggi corong adalah 30

cm.

2. Pengujian kuat desak beton
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Pengujiarr ini dilakukan dengan membuat slinder beton irang sesuai dengan

kekuatan dalarn PBI - 71. Adukan yang sudah diLrkur nilai slumpnva

dimasukan kedalam cetakan slinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 on.

Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk menentukan kuat tekan

karakteristikrya pada umur 28 hari.

3. Perrgrgian tank bala.

Pengujian tarik baja ini ter'liadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini

antara lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dali tarik baja ini untuk

memastikarl dan tnengetahui tnutu pada baja ini yang akan digunakan dalarn

proyek.

4. Pengujian dan pemerrksaan batuan

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengtahui gradasi batuan, moduius

haltrs butir dan berat satuan dan material yaug akan digunakan. hasil pengujian

ini kemuclian digunakart untuk menentukan mix desi-qn pembuatan beton K-

350.

2. Pengendalian Waktu

Pengendalian waktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesrni

-iadwal yang direncanakan. Keterlarnbatan sedapat mungkin irarus dihipdarkan

karena akau tnengakibatkan ber-tarnbalrnyabiaya proyek dan denda yang akan

di terirna.

Perangkat yang digrmakan dalarl rzurgka waktu pelaksanaa clalam proyek

in adalah diagrarn batang dan kurva S. Diagram batang dan kurva S digunakan
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uluk kemajuan peker-iaan. Untuk pelaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan

dan lama waktu pekerjaan ser-ta bobot tiap+iap pekerjaan dan prestasi tiap

minggunya uttuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultan

tnenejeman konstruksi mentinta kepada pemborong laporan bulanan atas apa

yaug telah dilakukarurya

3. Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pengendalian logistik dan tenaga keda sangat penting untnk mernproleh

efisiensi dan efektivitas didalarn melakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika

rnelibatkan dengan barang-barang logistik dan tenaga kerja ini menepati yang

penting sehingga mernerlukan penangaman yang baik.

a. Pengendalian kryi,;tik

Pengendalian logistik rneliputi pengendalian terhadap pengadaan"

penyimpanan dan penggunaan material sefia peralatan keria menyangkut

jurnlah dan jadwal waktu pernakaian. Pengendalian logistik dilakukan dalarn

kaitannya dengan efesiensi petnakaian balian dan penggrmaan bahalr sehingga

pemborosan dapat dihindarkan. Perigendalian logistik dapat dilakuan dengan

meng_uunakan monitoriltg terhadap penggunaan material yang ada dilapangan

terutama material yang lnetnerlukan pemesanan terlebih dahulu.

Penyimpanan matenal hanrs diatur sedernikian mpa agar tetap berkualitas,

pengarnbilan material hanrs segera dapat dilakukan apabila diperlukan.
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b. Pengendalian tenaga kerja

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumrah, dan pembagian kerja dalam

hal ini dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun

keterampilan yang dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi

hasil pekerjaaan, karena menggunakan sistem borongan, maka pengendalian

kerja yang meliputi jumlah dan pembagian serta upah yang diberikan di

serahkan pada mandor.

47

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV

PELAKSANAAN KERJA

4.1 . Lingkup pekerjaan

Dalam pelaksanaan pekerjaan proyek yang akan dilaksanakan terlebih

dahulu membuat suatu agenda pekerjaan agar dalam pelaksanaan pembangunan

ini tercapai dengan baik sesuai waktu yang telah di tentukan. Dalam hal ini

pekerjaan tersebut antara lain meliputi :

Pembersih lapangan yaitu pembersihan rumput, akar pohon dan yang

lainnya yang dapat menghalangi jalannya pekerjaan di dalam batas daerah

pekerjaan kecuali bila ditetapkan dalam persyaratan teknis.Pembuatan direct

skeet, termaksud fasilitas kantor komunikasi.Pembuatan gedung penyimpanan

material.Pengadaan tenaga kerja.Pengadaan barang yang diperlukan misalnya

beton, mobil,transport, pompa air dan lain sebagainya.Pembuatan pagar

pengamanan disekeliling lokasi dengan bahan yang terbuat dari seng atau

logam.Serta pemberi tugas pada pemuda setempat untuk pengamanan proyek dari

gangguan atau hal-hal yang tidak diinginkan.

4.1.1. Pemotongan dan pembentukan besi tulangan untuk kolom

Pemotongan besi tulangan harus sesuai dengan panjang tulangan yang telah

tercantum dalam gambar dan harus diketahui luas penampang sebenarnya sebelum

dipotong.
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Gambar 4.1. Pemotongan dan pembentukan besi tulangan

Sumber: Data lapangan 2016

Pemotongan dengan mesin gunting yang digerakkan dengan tangan,

pemotongan dengan alat ini sangat ekonomis , maka sangat baik untuk

pemotongan baja beton dalam jumlah yang sangat besar. Pada kolom lantai 6,

Dimensi kolom 500mm x l200mm ,dengan tulangan utama 26 O 19, sengkang

tumpuan Ol0-100 ,sengkang lapangan A10-200, pengikat 010-200. Pekerjaan ini

harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang mencantumkan jenis
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penggunaan, bentuk tulangan, diameter, panjang potong dan jumlah potong dan

dimensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan dipotong dengan bar cutter

dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan mesin pembengkok baja (bar

bender) atau dengan alat bengkok manual. Baja tulangan yang telah selesai

dipotong dan telah dibengkokkan dikelompokkan sesuai dengan jenis pemakaian,

bentuk dan ukuran, sehingga mernudahkan pekerjaan pemasangan.

4.1 .2. Pemasangan Bekisting pada kolom

Pemasangan bekisting harus mempunyai aturan, tidak boleh langsung

dimasukkan pada kolom.

Gambar 4.2. Pemasangan bekisting
Sumber: Data lapangan 2016
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Saat pemasangan bekisting, bekisting harus benar-benar sudah jadi atau siap,

sebab kalau tidak siap bekisting tidak bias di kunci. Semua begel harus di ikat ,

sebab kalau tidak diikat tulangannya akan bergeser dan menyebabkan permukaan

betonnya tidak rata. . ukuran triplek 120cm x 240cm dengan tebal l,8cm ,ukuran

kayu kolom 10cm x l5cm . Pada saat bekisting di masukkan pada kolom harus

ada orang yang memegang bekisting tersebut agar bekisting tepat pada kolom dan

langsung mengunci bekistingnya supaya bekisting tidak bergeser. Dan juga

Bekisting dikunci supaya pas pengecoran beton tidak berserakan.

4.1.3 Pengecoran pada kolom

Pengecoran pada kolom tidaklah sembarangan harus memenuhi syarat untuk

diperbolehkan pengecoran.

Gam ba r.4.3. Pekerjaan adukan beton

Sumber : Data lapangna 2016

51

,,.1

*ffitsr* i.'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar.4.,l. Pekerjaan pengecoran kolom

Sumber: Data lapangan 2016

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan

tulangan. Kolom ini K350. Pengecoran kolom sangat berbeda dengan pengecoran

lainnya yaitu menggunakan bucket dan dibawahnya diberi plastic bulat supaya

betonnya tidak berserakan mengakibatkan beton tidak padat. Tempat betonnya

atau bucket di gerakkan menggunakan crane, karena bucket ini berat, di bucket ini

ada petugas untuk membuka atau menutup lubang bucketnya.

4.1.4. Pemadatan kolom

Pemadatan kolom sangat perlu supaya beton kolom tidak cacat setelah dibuka

bekistingnya.
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Gambar 4.5 : Pemadatan

Sumber: Data lapangan 2016

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton

dimana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celah yang

ada. Pemadatan yang dilakukan harus hati - hati agar tidak mengenai tulagan

karena getaran yang terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya. ). Pada

bidang pengecoran yang luas seperti kolomdigunakan Vibrator ( jarum Penggetar)

listrik. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila gelembung udara yang keluar

telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada titik yang lain.

4.7. Pengecoran plat lantai

Pengecoran plat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok. Peralatan

pendukung untuk pengecoran plat lantai : concrete mixer, concrete pump,vibrator.
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Gamtrar 4.6. : Pengecoran plat lantai

Sumber: Data lapangan 2016

Pada awalnya pembersihan ulang area yang akan dicor dengan

menggunakan air compressor kemudian truk mixer menuangkan beton kedalam

concrete pump, yang seterusnl'a akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa

yang sebelumnya telah dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga beton

dapat mencapai dimana pengecoran plat lantai dilakukan .Besi plat lantai yang

digunakan A10-200 (Y), Ol0-175 (x), dengan tebal plat lantai 150mm. Adukan

beton menggunakan K350 .pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih

dahulu baloknya dan tempat pertemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan

agar plat tidak melendut dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai.

permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana dan di sapu lidi untuk

mendapat permukaan yang kasar. Pada bidang pengecoran yang luas seperti plat

lantai digunakan Vibrator ( jarum Penggetar ) listrik.
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Dengan h*rmat, sehubuagan telah dipenuhinS,a pers3,'aratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari
mahasisrva:
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Rifai Syahputra Sitompul ! 1U1 lrtli'i.-t-r{)I Iirtl-t,r l*knik Sipii

Mai<a elengan hcrmat kami mengharapkan kesediaan saudara :

1. Ir, Nurmaidah, MT { Sebag*i Pembimtriag I }

Dimana Kerja Praktek tersebut dengan judul :
o'Prayek Pembangunan Aparfenrent Crand Jati Junction lHed*n.

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diueapkan terima kasih.
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